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Proses pembakaran pada boiler memiliki peran yang penting untuk menjaga 
temperatur uap (steam) dan tekanan uap pada nilai tertentu. Pada proses 
pembakaran membutuhkan sejumlah bahan bakar dan udara dengan komposisi 
atau rasio tertentu agar terjadi pembakaran yang optimal. Optimal tidaknya proses 
pembakaran dapat diketahui dari presentase udara berlebih (% excess air) dan 
rasio udara bahan bakar. Oleh karena itu diperlukan campuran rasio udara bahan 
bakar yang tepat agar proses pembakaran di dalam burning zone berlangsung 
dengan baik. Pada penelitian ini digunakan variasi rasio udara bahan bakar solar 
dan excess air yang berbeda yakni, 123,67 (6%), 128,33 (10%), 133,00 (18%), 
142,33 (22%) terhadap temperatur, tekanan, entalpi superheated steam. Hasil 
penelitian didapatkan bahwa rasio udara bahan bakar ke-4 yang menghasilkan 
temperatur (229°C), tekanan (5 bar) dan entalpi (697,10 Kkal/Kg) tertinggi. 
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The combustion process in a boiler has an important role in maintaining the steam 
temperature and steam pressure at a certain value. The combustion process 
requires a certain amount of fuel and air with a certain composition or ratio for 
optimal combustion. Whether the combustion process is optimal or not, it can be 
seen from the percentage of excess air (% excess air) and the ratio of air to fuel. 
Therefore it is necessary to mix the right air fuel ratio so that the combustion 
process in the burning zone runs well. In this study, different variations in the air 
ratio of diesel fuel and excess air were used, namely, 123.67 (6%), 128.33 (10%), 
133.00 (18%), 142.33 (22%) to temperature, pressure, enthalpy of superheated 
steam. The results showed that the air-to-fuel ratio was the highest which 
produced the highest temperature (229 ° C), pressure (5 bar) and enthalpy (697,10 
Kcal / Kg). 
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